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ABSTRAK 
 
Remaja merupakan kelompok  yang rentan terhadap berbagai perilaku berisiko akibat pengaruh 
lingkungan, teman sebaya, dan perkembangan teknologi informasi. Kurangnya pengetahuan tentang 
pergaulan bebas dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku yang berdampak negatif terhadap 
kesehatan fisik, mental, dan sosial remaja. Upaya yang diperlukan salah satunya adalah edukasi 
kesehatan tentang pergaulan bebas. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 
tentang pergaulan sehat melalui penyuluhan kesehatan di SMK Negeri 3 Kabupaten Buru. Kegiatan ini 
dilakukan pada tanggal 10 April 2026 dengan melibatkan 54 siswa. Metode yang digunakan berupa 
ceramah, menggunakan media powerpoint, leaflet, dan diskusi tanya jawab. Evaluasi yang dilakukan 
menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 
penyuluhan. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase.  
Sebelum diberikan penyuluhan sebagian besar berada pada kategori cukup sebanyak (57,4%) setelah 
penyuluhan, terjadi peningkatan pengetahuan dengan kategori yang paling dominan adalah kategori 
baik menjadi 81,5%. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 
kegiatan edukasi. Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan tentang 
pergaulan bebas efektif meningkatkan pengetahuan remaja di SMK Negeri 3 Kabupaten Buru. Kegiatan 
serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan sekolah, tenaga kesehatan, dan 
orang tua untuk mendukung pembentukan perilaku sehat pada remaja.  

Kata Kunci: pergaulan bebas; remaja; edukasi kesehatan 
  

ABSTRACT 
Adolescents are a group that is vulnerable to various forms of risky behavior due to environmental 
influences, peer pressure and the development of information technology. A lack of knowledge about 
casual sexual relationships can increase the risk of behavior that has a negative impact on adolescents’ 
physical, mental and social health. One of the necessary measures is health education on casual sexual 
relationships. This activity aimed to improve adolescents’ knowledge of healthy social behavior through 
a health education session at State Vocational School No. 3, Buru Regency. The activity took place on 10 
April 2026 and involved 54 students. The methods used included a lecture, supported by PowerPoint 
presentations, leaflets and a question-and-answer session. An evaluation was carried out using pre-tests 
and post-tests to measure participants’ knowledge levels before and after the session. The data were 
analyzed descriptively using frequency distributions and percentages. Before the session, the majority 
fell into the ‘sufficient’ category (57.4 percent); after the session, there was an increase in knowledge, 
with the ‘good’ category becoming the most dominant at 81.5 percent. These results indicate an increase 
in participants’ knowledge following the educational activity. Based on the above results, it can be 
concluded that health education on promiscuity is effective in increasing the knowledge of adolescents 
at State Vocational School 3, Buru Regency. Similar activities need to be carried out on an ongoing basis, 
involving schools, health workers and parents to support the development of healthy behaviors among 
adolescents. 
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Latar Belakang 

Remaja merupakan kelompok usia yang mana ada pada masa transisi dari anak menuju 

dewasa diantara 10-19 tahun (WHO). Pada periode ini terjadi perubahan biologis, psikologis, 

kognitif dan sosial yang sangat  pesat sehingga remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mulai 

membentuk identitas diri, serta cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 

(Wati et al., 2025). Kondisi tersebut menjadikan remaja sebagai kelompok yang rentan terhadap 

berbagai perilaku berisiko apabila tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai 

dalam mengambil keputusan yang tepat.  

Dari data UNICEF (2024) menunjukkan Indonesia memiliki kurang lebih 46 juta remaja 

yang merupakan aset penting dalam mewujudkan generasi Emas Indonesia 2045. Hal ini 

menjadikan kesehatan remaja penting untuk diprioritaskan. Gambaran kesehatan remaja saat ini 

masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain meningkatnya masalah kesehatan mental, 

penggunaan rokok dan rokok elektronik, perilaku berisiko, serta masih terbatasnya akses 

informasi dan layanan kesehatan yang ramah remaja. Upaya peningkatan kesehatan remaja 

masih memerlukan pendekatan lintas sektor, termasuk melalui instansi pendidikan sebagai 

tempat yang strategis untuk membentuk perilaku hidup sehat.  

Salah satu faktor penting dalam mendukung tumbuh kembang remaja secara optimal 

adalah pergaulan yang sehat. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menjalin 

hubungan sosial yang positif, tetapi juga kemampuan remaja dalam menghargai norma, memilih 

teman yang memberikan pengaruh positif, menghindari penyalahgunaan narkoba dan minuman 

beralkohol, kekerasan, perundungan (bullying), perilaku seksual berisiko, serta berbagai bentuk 

kenakalan remaja lainnya (Sitanggang et al., 2023). Berbagai perilaku berisiko pada masa remaja 

dapat berdampak terhadap kesehatan fisik, kesehatan mental, prestasi akademik, hingga kualitas 

hidup pada masa produktif (Arna et al., 2024). 

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial memberikan peluang sekaligus 

menjadi tantangan bagi remaja saat ini. Akses informasi yang mudah melalui internet sering kali 

tidak diimbangi dengan kemampuan menyaring informasi yang benar, sehingga remaja mudah 

terpapar konten negatif maupun tekanan dari kelompok sebaya (peer pressure) yang dapat 

memengaruhi pola pikir dan perilaku mereka (Damayanti & Khasanah, 2025). Dari masalah di 

atas remaja perlu untuk diberikan edukasi yang tepat agar memiliki kemampuan berpikir kritis, 

mengembangkan keterampilan hidup (life skills), serta mampu mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.  

Strategi yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan membentuk perilaku positif 

pada usia remaja salah satunya memalui edukasi kesehatan. Ini merupakan bagian dari upaya 

promotif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, dan mampu 

mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup yang lebih sehat. Berbagai program 

kesehatan remaja yang dikembangkan oleh kementerian Kesehatan bersama WHO dan UNICEF 

menempatkan sekolah sebagai salah satu lokasi utama dalam pelaksanaan promosi kesehatan 

karena sebagian besar remaja menghabiskan waktunya di lingkungan sekolah. 

Rata-rata anak usia remaja yang berisiko mengalami dampak negatif dari pergaulan yang 

tidak terkontrol adalah masa Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat yakni Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) (Ananda et al., 2025). Berdasarkan wawancara singkat yang 
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dilakukan dengan kepala sekolah dan satu guru, didapatkan bahwa sekolah ini yang memiliki 

peserta didik pada rentang usia remaja adalah SMK Negeri 3 Kabupaten Buru dan mereka sangat 

rentan dengan pergaulan bebas.  Interaksi sosial yang tinggi di lingkungan sekolah menjadikan 

peserta didik berpotensi untuk menerima berbagai pengaruh, baik positif maupun negatif, dari 

teman sebaya maupun media digital. Pengetahuan tentang pergaulan perlu untuk ditingkatkan 

dan menjadi bagian dari upaya preventif agar siswa mampu mengenali karakteristik pergaulan 

yang sehat, menghindari perilaku berisiko, meningkatkan kemampuan dalam mengambil 

keputusan yang tepat serta membangun hubungan sosial yang positif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pelaksanaan kegiatan peningkatan pengetahuan remaja tentang 

pergaulan sehat melalui edukasi Kesehatan di SMK Negeri 3 Kabupaten Buru menjadi bagian dari 

pengabdian kepada masyarakat yang diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai pentingnya pergaulan sehat. Melalui kegiatan edukasi ini diharapkan meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai perilaku hidup sehat, mampu menyeleksi pengaruh negatif dari 

lingkungan, serta mengembangkan sikap dan perilaku yang bertanggung jawab sehingga dapat 

tumbuh menjadi generasi yang sehat, produktif, dan berdaya saing.  

Metode   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan kesehatan 

dengan metode ceramah dan tanya jawab setelah edukasi diberikan. Penyuluhan edukasi 

dilakukan pada tanggal 10 April 2026, di Ruang Kelas SMK Negeri 3 Kabupaten Buru, peserta 

penyuluhan diambil dengan menggunakan convenience sampling yang melibatkan siswa dan 

siswi sebanyak 54 orang. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan cara pre test dan post 

test. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah 

terkait kebutuhan edukasi anak usia remaja di sekolah, media yang digunakan dalam pelaksaan 

edukasi adalah menggunakan power point dan leaflet. Sebelum dilakukan penyuluhan peserta 

diminta untuk mengisi kuesioner untuk menilai pengetahuan remaja tentang pergaulan bebas 

yang berisikan 10 item pertanyaan tentang pengertian, faktor penyebab, dan dampak dari 

pergaulan bebas selama 10 menit. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji 

validitas dan reliabilitas dengan nilai CVI (0,92) dan nilai Cronbach’s alpha (0,87) sehingga dapat 

dikatakan bahwa kuesioner ini valid dan reliabel untuk digunakan dalam kegiatan PKM ini. 

Adapun indikator yang di nilai adalah kurang jika nilai yang diperoleh  0-5 item pertanyaan 

dijawab benar, cukup jika 6-7 item pertanyaan dijawab benar dan baik jika 8-10 item pertanyaan 

dijawab benar. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksaan penyuluhan selama 30 menit dan sesi 

diskusi selama 20 menit. Di akhir sesi penyuluhan kesehatan yang dilakukan peserta diminta 

untuk mengisi kuesioner penelitian sebagai bagian dari evaluasi kegiatan. Hasil penyuluhan 

edukasi yang telah dilakukan akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dengan 

menyajikan data berupa frekuensi, presentasi, dan nilai rata-rata dari peserta edukasi.  
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Gambar 1. Proses Pengabdian kepada Masyarakat 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kesehatan tentang 

Pergaulan Sehat remaja dihadiri oleh 54 siswa, yang terdiri dari siswa kelas X (sepuluh) dan XI 

(Sebelas) SMK Negeri 3 Kabupaten Buru. Adapun materi yang disampaikan dalam penyuluhan di 

antaranya yaitu definisi, penyebab, dampak pergaulan bebas, peran pendidikan dalam 

meminimalisasi pergaulan bebas pada remaja. Sebelum materi edukasi disampaikan peserta 

diminta untuk mengisi kuesioner untuk mendapatkan nila sebelum diberikan edukasi (pre test). 

Kegiatan berlangsung dengan lancar dan siswa berpartisipasi aktif, dibuktikan pada sesi 

diskusi beberapa siswa bertanya tentang kesehatan sehat pada remaja dan dampak positif yang 

bisa didapatkan. Setelah diberikan edukasi peserta kembali diminta untuk mengisi kuesioner 

guna mengevaluasi keberhasilan edukasi yang telah dilakukan.  

Kegiatan dilaksanakan dengan responden yang memiliki karakteristik yang beragam yang 

disajikan dalam bentuk tabel. Dapat dilihat pada Tabel 1. Di bawah ini untuk melihat gambaran 

karakteristik responden.  

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
Karakteristik Kategori n % 

Jenis kelamin Laki-laki 21 38, 9 
Perempuan 33 61,1 

Usia 15 Tahun 5 9,3 
16 Tahun 42 77,8 
17 Tahun 7 12,9  

Kelas  X (Sepuluh) 30 55,6 
XI (Sebelas) 24 44,4 

Kegiatan penyuluhan edukasi kesehatan ini di dominasi oleh siswi perempuan sebanyak 33  

(61,1%), sedangkan laki-laki berjumlah 21 (38,9%). Kondisi ini menggambarkan bahwa 

partisipasi dalam kegiatan di sekolah sudah cukup tinggi. Tingginya keterlibatan siswi dapat 

menjadi keuntungan dalam kegiatan promosi kesehatan karena perempuan umumnya memiliki 

perhatian yang lebih besar terhadap isu kesehatan dan lebih aktif mengikuti kegiatan edukatif di 

lingkungan sekolah (Tutpai et al., 2025). Tetapi tidak mengesampingkan penyuluhan kesehatan 
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yang diberikan kepada seluruh remaja tanpa membedakan jenis kelamin karena perilaku 

pergaulan berisiko dapat terjadi baik laki-laki maupun perempuan.  

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden berusia 16 tahun, yaitu sebanyak 42 

orang (77,8%) dan yang paling sedikit adalah usia 15 tahun sebanyak 5 orang (9,3%).  Remaja 

mengalami perubahan fisik, psikologis, emosional, dan sosial yang sangat pesat (World Health 

Organization, 2024). Remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, berusaha menemukan jati diri, 

serta lebih mudah dipengaruhi oleh lingkungan dan teman sebaya, sehingga pemberian edukasi 

mengenai pergaulan bebas dan dampaknya menjadi sangat penting sebagai upaya pencegahan 

perilaku berisiko.  

Distribusi responden berdasarkan tingkat kelas didapatkan sebagian besar berasal dari kelas 

sepuluh (X) sebanyak 30 orang (55,6%), dan kelas Sebelas (XI) berjumlah 24 orang (44,4%). 

Berdasarkan data di atas sebagian besar responden adalah mereka yang berada pada masa 

transisi dari SMP ke SMK, remaja ini mulai menghadapi lingkungan sosial yang lebih luas serta 

memiliki kesempatan berinteraksi dengan teman sebaya yang lebih beragam (Kemenkes, 2026). 

Kondisi ini tersebut menjadikan mereka sebagai kelompok yang tepat untuk memperoleh 

edukasi sejak dini tentang pentingnya membangun pergaulan yang sehat dan bertanggung jawab.  

Kegiatan penyuluhan edukasi  pergaulan bebas kemudian dilakukan evaluasi untuk 

mendapatkan gambaran dan mengetahui perubahan pengetahuan respons. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi kesehatan, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Responden 
Pengetahuan 

tentang pergaulan 
bebas 

Pre test Post test 
n (%) N (%) 

Kurang 13 24,1 1 1,9 
Cukup 31 57,4 9 16,7 
Baik 10 18,5 44 81,5 
Total 54 100 54 100 

 

Berdasarkan tabel di atas data pengetahuan sebelum diberikan edukasi adalah sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan pada kategori cukup yaitu sebanyak 31 orang (57,4%), 

sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik adalah yang paling sedikit yakni sebanyak 

10 siswa (18,5%).  

Setelah diberikan edukasi kesehatan, terjadi perubahan pengetahuan responden. Jumlah 

responden dengan kategori baik meningkat menjadi 44 orang (81,5%), sedangkan kategori 

cukup menurun menjadi 9 orang (16,7%) dan kategori kurang hanya tersisa 1 orang (1,9%). 

Peningkatan kategori baik sebesar 63% menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan peserta mengenai pergaulan 

bebas pada remaja.  

 Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pergaulan bebas. Sebelum diberikan edukasi 

mayoritas berada pada kategori pengetahuan cukup, bahkan seperempat responden memiliki 

pengetahuan yang kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan 

pemahaman siswa mengenai bentuk, penyebab, dampak serta upaya pencegahan pergaulan 

bebas sehingga edukasi kesehatan sangat diperlukan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  (Irma et al., 2023) yang menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang pergaulan bebas 

masih kurang. 
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Setelah penyuluhan dilakukan terjadi peningkatan yang nyata pada kategori pengetahuan 

baik dari 18,5% menjadi 81,5%. Kategori pengetahuan yang lainnya yakni pengetahuan cukup 

mengalami penurunan sebesar 40,7% sedangkan kategori kurang menurun sebesar 22,2%. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yang sebelumnya memiliki 

pengetahuan kurang dan cukup beralih menjadi memiliki pengetahuan yang baik setelah 

memperoleh materi penyuluhan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Irma et al., 

2023) yang menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang pergaulan bebas mengalami 

peningkatan setelah diberikan edukasi kesehatan. 

Peningkatan tersebut didukung oleh metode penyampaian materi yang menggunakan 

kombinasi ceramah, media power point, leaflet, serta diskusi interaktif. Penggunaan media visual 

membantu peserta memahami informasi secara lebih jelas, sementara sesi tanya jawab 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi materi yang belum dipahami. 

Pendekatan pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif seperti ini terbukti lebih efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah (Putri 

et al., 2025). 

Menurut (Awaliah et al., 2025) selain metode penyuluhan, karakteristik remaja yang 

memiliki rasa ingin tahu tinggi  juga menjadi faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan. 

Ketika diberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan disampaikan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, remaja cenderung lebih mudah menerima dan 

mengingat materi yang diberikan. Meningkatnya pengetahuan diharapkan remaja mampu 

membentuk sikap yang lebih positif serta menghindari perilaku berisiko yang dapat berdampak 

pada kesehatan fisik, psikologis, maupun sosial.  

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan 

merupakan salah satu strategi promotif yang lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai pergaulan bebas. Kegiatan edukasi serupa perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan melibatkan pihak sekolah, tenaga kesehatan, orang tua, dan masyarakat 

guna membentuk lingkungan yang mendukung perilaku hidup sehat pada remaja.  

Kelebihan dan Keterbatasan Program serta Rekomendasi 

Program penyuluhan kesehatan ini memiliki kelebihan yakni kegiatan dilaksanakan 

berdasarkan kebutuhan sasaran sehingga materi yang diberikan relevan dengan permasalahan 

yang dihadapi remaja di lingkungan sekolah. Selain itu penggunaan media edukasi berupa power 

point dan leaflet  membantu peserta memahami materi secara lebih menarik dan sistematis. 

Metode penyuluhan yang dikombinasikan dengan sesi tanya jawab dan diskusi memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi aktif, menyampaikan pendapat, serta 

mengklarifikasi informasi yang belum dipahami.  

Kelebihan kegiatan ini juga terletak pada penggunaan metode evaluasi keberhasilan dengan 

pre-test dan post-test. Hal ini memungkinkan tim pelaksana dalam mengukur pengetahuan 

peserta secara objektif. Hasil yang menunjukkan adanya peningkatan proporsi peserta dengan 

tingkat pengetahuan yang baik setelah mengikuti penyuluhan, sehingga mengindikasikan bahwa 

kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai 

pergaulan sehat.   

Meskipun kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta 

mengenai pergaulan bebas, program ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi hanya 

dilakukan melalui post-test segera setelah penyuluhan,  sehingga belum dapat menggambarkan 

keberlanjutan peningkatan pengetahuan maupun perubahan perilaku peserta dalam jangka 
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panjang. Keterbatasan lain adalah hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah peserta 

yang terbatas dan evaluasi hanya berfokus pada aspek pengetahuan sehingga hasil yang 

diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas dan belum mencerminkan perubahan sikap 

serta perilaku remaja setelah mengikuti penyuluhan.  

Berdasarkan hasil kegiatan, program edukasi mengenai pergaulan sehat perlu dilaksanakan 

secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, puskesmas, dan orang 

tua untuk mendukung pembentukan perilaku sehat pada remaja. Pada pelaksaan selanjutnya, 

metode edukasi dapat dikembangkan menjadi lebih interaktif, seperti diskusi, bermain peran, 

atau pemanfaatan media digital, serta dilengkapi dengan evaluasi tindak lanjut untuk menilai 

perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta secara lebih komprehensif.  

Implikasi Praktis 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan berbasis sekolah 

merupakan salah satu strategi promotif yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai pergaulan sehat. Program ini berpotensi direplikasi pada sekolah lain dengan 

karakteristik yang serupa melalui integrasi ke dalam kegiatan usaha kesehatan sekolah (UKS), 

Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) atau program pembinaan kesehatan remaja yang 

dilaksanakan oleh puskesmas. Kegiatan ini jika dilaksanakan secara berkesinambungan dan 

mendapat dukungan dari berbagai pihak diharapkan dapat berkontribusi terhadap pembentukan 

perilaku sehat dan pencegahan terhadap perilaku berisiko pada remaja.  

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa penyuluhan kesehatan tentang pergaulan 

sehat di SMK Negeri 3 Kabupaten Buru berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 

pergaulan bebas yang ditunjukkan dengan meningkatnya proporsi peserta dengan kategori baik 

dari 18,5% sebelum diberikan penyuluhan menjadi 81,5% setelah penyuluhan diberikan.  Hasil 

tersebut menunjukkan penyuluhan kesehatan menggunakan metode ceramah yang didukung 

media PowerPoint, leaflet, dan sesi diskusi merupakan strategi edukasi yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja.  

Dokumentasi 

Pelaksanaan edukasi kesehatan dilakukan melalui penyampaian materi ditampilkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan tentang Pergaulan Bebas Kepada Siswa/Siswi SMK Negeri 3 
Kabupaten Buru 

Kegiatan penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan diskusi interaktif dengan siswa/siswi SMK 

Negeri 3 Kabupaten Buru tentang Pergaulan bebas keterampilan sebagaimana dan Gambar 2. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Diskusi Dengan Siswa/Siswi SMK Negeri 3 Kabupaten Buru tentang Pergaulan 

Bebas 

Media pendukung edukasi yang digunakan merupakan media yang dapat menarik perhatian dan 

fokus remaja selama pelaksanaan penyuluhan. Media yang digunakan dalam kegiatan 
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pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan media PowerPoint yang ditampilkan pada 

Gambar 3 dan media leaflet yang ditampilkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Media Edukasi (PowerPoint) 

 

Gambar 5. Media Edukasi (Leaflet) 
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